
Penyakit tidak menular (PTM) pada anak usia sekolah kini menjadi fokus utama dalam agenda
kesehatan nasional. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa gangguan metabolik, seperti
obesitas, diabetes, dan hipertensi, mulai muncul pada kelompok usia yang lebih muda. Bahkan,
prevalensi anak usia sekolah yang mengalami diabetes mencapai 13 persen. Di sisi lain, data
Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023 mencatat bahwa sekitar 11,9 persen pelajar usia 5–12
tahun mengalami berat badan lebih dan 7,8 persen mengalami obesitas. Angka tersebut
diperkuat oleh data Global School-based Student Health Survey (GSHS) Indonesia tahun 2022,
yang mencatat 10,8 persen pelajar usia 13–17 tahun mengalami berat badan lebih dan
obesitas, serta  6,7 persen mengalami tekanan darah tinggi. Faktor risiko utama yang
berkontribusi terhadap kondisi ini antara lain kebiasaan sedenter; konsumsi makanan tinggi
gula, garam, dan lemak; serta kurangnya aktivitas fisik.

Jika tidak segera ditangani, peningkatan PTM pada anak usia sekolah akan berdampak serius
bagi perkembangan anak. Gangguan kesehatan kronis sejak dini bisa memengaruhi konsentrasi
belajar, prestasi akademik, dan perkembangan sosial-emosional anak. Dalam jangka panjang,
kondisi ini berpotensi menurunkan kualitas sumber daya manusia (SDM). Anak-anak akan
berisiko tumbuh menjadi individu dengan keterbatasan produktivitas yang pada akhirnya
memengaruhi partisipasi ekonomi dan pencapaian pembangunan nasional.

Oleh sebab itu, pemerintah terus mendorong transformasi pelayanan kesehatan dengan
memperkuat pendekatan promotif dan preventif sebagai fondasi pembangunan SDM unggul.
Salah satu strategi utama yang kini dijalankan adalah pelaksanaan skrining kesehatan bagi anak
usia sekolah dasar hingga menengah atas. Program ini merupakan bagian dari delapan misi
Asta Cita Presiden Prabowo Subianto sekaligus langkah sistematis untuk menjamin deteksi dini
kondisi kesehatan fisik dan mental anak usia sekolah. Melalui skrining, diharapkan berbagai
gangguan kesehatan dapat teridentifikasi lebih awal sehingga dapat ditangani secara cepat dan
efektif. Strategi ini juga mendukung peningkatan kualitas hidup. 

Sebagai langkah konkret, Kementerian Kesehatan (Kemenkes) menargetkan lebih dari 53 juta
pelajar di seluruh Indonesia untuk melakukan skrining kesehatan gratis yang  dimulai Juli 2025
dan dijalankan secara bertahap. Program ini mencakup kerja sama lintas sektor antara lebih
dari 282 ribu sekolah dengan melibatkan unit kesehatan sekolah (UKS) dan 10 ribu puskesmas.
Pemeriksaan meliputi kesehatan fisik dan jiwa, termasuk deteksi dini masalah gizi, penglihatan,
pendengaran, kesehatan gigi, dan gangguan psikologis. Agar implementasi program skrining ini
berhasil, diperlukan sistem yang menyeluruh, terstandar, dan mudah diakses oleh seluruh
peserta didik, terutama di daerah dengan keterbatasan akses pelayanan kesehatan.

Tujuan jangka panjang dari skrining adalah menciptakan generasi yang sehat, produktif, dan   -
siap bersaing dalam menghadapi tantangan global menuju Indonesia Emas 2045. Selain itu,
dengan adanya skrining kesehatan bagi pelajar, maka kasus gizi buruk, anemia, gangguan  
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SKRINING KESEHATAN GRATIS BAGI PELAJAR
UNTUK INVESTASI MASA DEPAN
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Komisi IX DPR RI memiliki peran krusial dalam menjamin keberhasilan program
skrining kesehatan gratis bagi pelajar melalui fungsi anggaran, legislasi, dan
pengawasan. Dalam fungsi anggaran, Komisi IX DPR RI perlu mendorong alokasi
dana yang memadai dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN)
untuk mendukung penguatan puskesmas, pelatihan tenaga medis, dan tenaga
kesehatan, serta pengadaaan alat skrining. Dalam fungsi legislasi, Komisi IX DPR RI
dapat mendorong Kemenkes untuk menerbitkan regulasi teknis pelaksanaan
skrining kesehatan pelajar. Sementara dalam fungsi pengawasan, Komisi IX dapat
menyelenggarakan rapat kerja bersama Kemenkes untuk mengevaluasi  
pelaksanaan program, serta memastikan tindak lanjut pascaskrining berjalan
optimal. Dengan langkah-langkah teknis dan koordinatif ini, Komisi IX DPR RI turut
menjamin program berjalan efektif dan berkelanjutan dalam rangka mewujudkan
generasi sehat menuju Indonesia Emas 2045.
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badankebijakan.kemenkes.go.id, 2025;
kompas.com, 1 & 4 Juli 2025;
tempo.co, 3 Juli 2025.

pertumbuhan, serta masalah kesehatan mental, seperti kecemasan atau depresi ringan dapat
teridentifikasi sejak dini. Pelaksanaan yang komprehensif dan tindak lanjut yang tepat, program
skrining akan berdampak besar tidak hanya pada kesehatan anak tetapi juga pada sistem
pendidikan dan sosial. Lebih lanjut, data hasil skrining dapat dimanfaatkan sebagai dasar
perencanaan program kesehatan dan pendidikan yang lebih presisi. Informasi ini bisa
digunakan untuk menyesuaikan kurikulum, merancang program gizi sekolah, serta
mengembangkan layanan psikososial berbasis kebutuhan nyata di lapangan. 
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